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ABSTRACT
FLOOD AREAS MAPPING

IN PRINGSEWU DISTRICT, PRINGSEWU REGENCY
2018

By
Evi Sayrifah MS

This study was aimed to describe the location, extent of parameters, level of
vulnerability, and factors of flood. The research method used was survey. Data
collection methods were observation and documentation. Data analyses used
were overlay and scoring. The results of the study were: (1) Flood locations were
in Kelurahan/Pekon Sdoharjo, East Pringsewu, South Pringsewu, North
Pringsewu, Pringsewu Barat, Podomoro, Pajaresuk. (2) The extent of rainfall
parameters were <5mm/day (3,209,9ha), slopes 0-8% (4,377,77ha), Red Yellow
Podsolic soil types (3,005,80ha), Settlement land use (2,157,72ha). (3) Flood-
prone levels were not vulnerable, vulnerable, and very wulnerable. (4) Flood

factors were due to flat slopes and land conversion.

Keywords. mapping, area, prone to flooding.



ABSTRAK
PEMETAAN DAERAH RAWAN BANJIR

DI KECAMATAN PRINGSEWU KABUPATEN PRINGSEWU
TAHUN 2018

Oleh

Evi Sayrifah MS

Penelitian bertujuan mendeskripsikan lokasi, luasan parameter, tingkat rawan, dan
faktor banjir. Metode penelitian menggunakan survel. Pengumpulan data
observas dan dokumentasi. Analisis data menggunakan overlay dan skoring.
Hasil pendlitian: (1) Lokas banjir di Kelurahan/Pekon Sidoharjo, Pringsewu
Timur, Pringsewu Selatan, Pringsewu Utara, Pringsewu Barat, Podomoro,
Pajaresuk. (2) Luasan parameter curah hujan <5mm/hari (3.209,91ha), lereng O-
8% (4.377,77ha), jenis tanah Podsolik Merah Kuning (3.005,80ha), penggunaan
lahan Permukiman (2.157,72ha). (3) Tingkat rawan banjir: tidak rawan, rawan,

dan sangat rawan. (4) Faktor banjir karena lereng datar dan alih fungsi Iahan.

Kata Kunci: pemetaan, daerah, rawan banjir.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah Indonesia terletak digaris khatulistiwa sehingga menjadikan Indonesia
memiliki iklim tropis dengan dua musim yakni musim kemarau dan penghujan.
Kedua musim tersebut memberikan gambaran bahwa di Indonesia terdapat
keseimbangan musim yang saling berinteraksi. Pada saat terjadinya musim
penghujan air akan mengisi cekungan-cekungan tanah, tertahan dalam tumbuhan-
tumbuhan serta tertampung dalam tanah dan pada musim kemarau simpanan air
yang tertampung dalam tanah dapat digunakan dalam pemenuhan kebutuhan
masyarakat. Akan tetapi saat ini sering terjadi permasalahan alam. Permasalahan
alam ini terjadi akibat dari fungs lahan yang sudah tidak sesuai. Masyarakat
mulai menggunakan tempat-tempat yang tidak dianjurkan untuk permukiman,
seperti bantaran sungai, dan juga menebangi hutan dengan skala besar sehingga
membuat ekosistem berubah fungsi dan menimbulkan dampak lingkungan yakni

salah satunya adalah bencana banjir.

Bencana banjir merupakan permasalahan yang umum di sebagian wilayah
Indonesia, terutama pada daerah yang padat penduduk. Bencana banjir merupakan
salah satu bencana alam yang disebabkan oleh banyak faktor. Salah satu variabel

yang menyebabkan banjir adalah curah hujan dengan intensitas tinggi (Nurhayati



dkk, 2013: 23). Bencana merupakan suatu kejadian atau peristiwa yang
memberikan kerugian yang besar pada masyarakat yang bersifat merusak,
merugikan dan mengambil waktu yang panjang untuk pemulihannya (Hadi dkk

2010: 43).

Banjir merupakan peristiwa ketika air menggenangi suatu wilayah yang biasanya
tidak digenangi air dalam jangka waktu tertentu. Banjir biasanya terjadi karena
curah hujan turun terus menerus dan mengakibatkan meluapnya air sungai, danau,
laut atau drainase karena jumlah air yang melebihi daya tampung media penopang
air dari curah hujan tadi. Selain disebabkan faktor alami, yaitu curah hujan yang
tinggi, banjir juga terjadi karena ulah manusia. Contoh, berkurangnya kawasan
resgpan air karena aih fungs lahan, penggundulan hutan yang meningkatkan
eros dan mendangkalkan sungai, serta perilaku tidak bertanggung jawab seperti

membuang sampah di sungai dan mendirikan hunian di bantaran sungai.

Bencana banjir di sebagian wilayah Indonesia, saat ini masih menjadi hal penting
yang harus ditanggulangi. Di Provins Lampung merupakan daerah yang sering
dilanda bencana alam salah satunya bencana banjir. Bencana banjir atau air
genangan yang ada di Kabupaten Pringsewu telah menggenangi beberapa area
yang dominan sebagal permukiman masyarakat. Bentuk permukaan datar tapi
banyak area rawa yang telah dialih fungsikan sebagai area permukiman sehingga
menjadikan beberapa daerah sebagal area yang selalu tergenang banjir selama
musim hujan, walaupun genangan tersebut bersifat periodik tapi sudah sangat

meresahkan masyarakat yang ada di wilayah tersebut.



Kabupaten Pringsewu tercatat memiliki riwayat sering mengalami bencana banjir
yang merusak infrastruktur dan menelan korban jiwa. Berikut disgjikan data banjir
di Kabupaten Pringsewu limatahun terakhir.

Tabel 1. Data Bencana Banjir di Kabupaten Pringsewu Perkecamatan Pada
Tahun 2013-2017

Jumlah Kejadian Banjir di Kabupaten Pringsewu
Tahun ng'ing Pringsewu| Sukoharjo| Ambarawa| Adiluwih| Pagelaran Pagelaran Banyumas | Pardasuka
g0 Utara
2013 4 3 - 4 - 1 1 5
2014
2015 1 - -
2016 1 3 - 1
2017 1 1 1 1 1 - - 1
dumlah | 7 10 1 6 1 2 1 5 2
Sumber: Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten Pringsewu
Tahun 2017

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa kecamatan paling banyak terjadi
banjir pada lima tahun terakhir di Kabupaten Pringsewu adalah Kecamatan
Pringsewu dengan angka kejadian banjir sebanyak 10 keadian. Sedangkan
kejadian banjir ditempat kedua dan ketiga yakni kecamatan Gadingrejo dengan 7
kejadian banjir dan Kecamatan Ambrawa dengan jumlah kejadian banjir sebanyak
6 kgjadian. Berdasarkan data BNPB, Kecamatan Pringsewu beberapa kasus banjir
yang pernah terjadi di Kecamatan Pringsewu yaitu Pekon Sidoharjo pada tanggal
21 Februari 2017 pukul 03:00 WIB yang disebabkan karena hujan dengan
intensitas tinggi yang mengakibatkan rumah warga, area persawahan terendam air

mencapal 2 meter dan beberapa infrastruktur yang rusak akibat derasnyaair.

Banyak pengaruh atau kerugian-kerugian yang didapatkan akibat dari bencana

banjir, hal ini bisa sgja disebabkan oleh kurang tanggapnya masyarakat dalam



menghadapi bencana banjir yang datang sehingga banyak masyarakat yang tidak
tahu harus mengungsi ke mana dan akhirnya resiko yang diambil yaitu menetap
dirumah yang rawan tergenang banjir. Ketidaktahuan masyarakat akan tempat
pengungsian ini juga diakibatkan dengan tidak adanya rute evakuasi bencana
banjir. Oleh karena itu perlu adanya sebuah rancangan atau perencanaan

sebelumnya dalam hal mengurangi kerugian yang dapat terjadi.

Perencanaan pembangunan di kawasan rawan bencana banjir yang sangat matang
memang sangat diperlukan guna meminimalisir kerugian yang ditimbulkannya.
Salah satu usaha yang dapat dilakukan yaitu dengan memetakan daerah yang
rawan bencana banjir ke dalam suatu tingkatan. Pemetaan ini sangat penting untuk
dilakukan guna pengambilan berbagai kebijakan pembangunan, seperti
pengembangan lahan konservasi, pembuatan atau penempatan lahan permukiman,

pembuatan tanggul, dan kebijakan-kebijakan lain.

Sistem Informasi Geografi (SIG) sebagal ilmu dan teknologi, mampu memberikan
suatu bentuk pengelolaan dan analisa data spasial dalam jumlah yang besar. SIG
dapat dimanfaatkan untuk menentukan model dengan data terpilih sehingga
pandangan dan pengetahuan para penggunanya tentang persoaan yang dihadapi
mendekati kenyataan di lapangan, dan dengan SIG pemetaan daerah rawan banjir
dapat dilakukan. Adanya sistem ini diharapkan nantinya tingkat bahaya banjir di
Kecamatan Pringsewu dapat dipetakan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk
menjalankan penelitian dengan judul “Pemetaan Daerah Rawan Banjir di

Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2018”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masdah diatas, maka rumusan masalah daam

penelitian ini adalah:

1. Dimanakah lokasi rawan bencana banjir di Kecamatan Pringsewu Kabupaten
Pringsewu Tahun 2018?

2. Berapakah luasan parameter untuk daerah tingkat rawan bencana banjir di
K ecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2018?

3. Bagamanakah tingkat rawan bencana banjir di Kecamatan Pringsewu
Kabupaten Pringsewu Tahun 20187

4. Apafaktor yang paling dominan menyebabkan terjadinya kerawanan banjir?

C. Tujuan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masaah diatas tujuan penelitian yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk menentukan lokasi rawan bencana banjir di Kecamatan Pringsewu
Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.

2. Untuk mengetahui luasan parameter untuk daerah tingkat rawan bencana
banjir di Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2018

3. Untuk mengetahui tingkat rawan bencana banjir di Kecamatan Pringsewu
Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.

4. Untuk mengetahui faktor yang paling dominan yang menjadi penyebab

kerawanan banjir.



D.

E.

Kegunaan Pendlitian

Sebagal salah satu syarat untuk mencapal gelar Sarjana Pendidikan pada
Program Studi Pendidikan Geografi Fakultas Keguruan dan I[Iimu
Pendidikan Universitas Lampung.

Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengetahui derah rawan
banjir yang ada di Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu.

Hasil pendlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi
dan masukan bagi pihak instansi pemerintahan setempat dan masyarakat.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah hasanah pengetahuan dan
bahan perkuliahan pada mata kuliah Kartografi di Program Studi Pendidikan

Geografi Fakultas Keguruan dan [Imu Pendidikan Universitas Lampung.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah daerah rawan banjir di Kecamatan
Pringsewu Kabupaten Pringsewu.

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah tingkat rawan banjir, lokasi
banjir, dan luasan banjir di Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu .
Ruang lingkup penelitian tempat penelitian ini adalah Kecamatan Pringsewu
Kabupaten Pringsewu.

Ruang lingkup waktu penelitian yaitu Tahun 2018.

Ruang lingkup ilmu vyaitu Kartografi. Kartografi adalah ilmu yang
mempelgjari masalah perpetaan meliputi pembuataan sampai reproduks,

pembacaan, penggunaan, penafsiran, dan analisis peta.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Geogr afi

Secara etimologis, istilah “geografi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu kata *“geo”
yang artinyai bumi, dan “graphien” yang artinya pencitraan. Sehingga geografi
dapat didefiniskan sebagai ilmu pengetahuan yang menggambarkan segala
sesuatu yang ada di permukaan bumi. Menurut Bintarto (1977: 11) yang dimaksud
geografi adalah ilmu pengetahuan yang mencitrakan (to describe), menerangkan
sifat-sifat  bumi, mengandlisis ggaa-ggada dam, dan penduduk, serta
mempelgari corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi
dari unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu. Menurut lkatan Geografi
Indonesia (IGI) dalam Budiyono (2011: 3) menyatakan bahwa geografi adalah
ilmu yang mempelgjari persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan
dengan sudut pandang kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruangan.
Berdasarkan seminar lokakarya Peningkatan kualitas Penggjaran Geografi di
Semarang tahun 1988 mendefinisikan geografi adalah ilmu yang mempelgjari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan

dan kewilayahan dalam konteks keruangan (Sumaatmadja, 1996: 11).



Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa geografi merupakan ilmu
yang mempelgjari tentang gejala geosfer dalam kaitan hubungan persebaran dan

interaksi keruangan.

2. Pengertian Peta

Peta merupakan gambaran permukaan bumi yang diperkecil, dituangkan dalam
selembar kertas atau media lain dalam bentuk dua dimensiona (Miswar 2012: 2).
Erwin Raiz daam Miswar (2012: 14) mengemukakan bahwa peta adalah
gambaran konvensional dari permukaan bumi yang diperkecil sebagai
kenampakannya jika dilihat dari atas dengan ditambah tulisan-tulisan sebagai
tanda pengena. Menurut Prihanto (1988) daam (Riyanto dkk 2009: 4)
mengungkapkan bahwa peta merupakan penygjian grafis dari bentuk ruang dan
hubungan keruangan antara berbaga perwujudan yang diwakili. Dari pendapat
tersebut dapat disimpulkan peta merupakan pengecilan dari permukaan bumi atau
benda angkasa yang digambarkan pada bidang datar, dengan menggunakan

ukuran, simbol, dan sistem penyederhanaan.

3. Fungs Peta

Secara umum fungsi peta dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Menunjukkan posisi atau lokasi suatu tempat di permukaan bumi.

2) Memperlihatkan ukuran dan arah suatu tempat di permukaan bumi.

3) Menggambarkan bentuk-bentuk di permukaan bumi, seperti benua, negara,
gunung, sungai dan bentuk-bentuk lainnya.

4) Membantu peneliti sebelum melakukan survel untuk mengetahui kondis

daerah yang akan diteliti.



5) Menygjikan datatentang potensi suatu wilayah.

6) Alat analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

7) Alat untuk menjelaskan rencana-rencana yang diaj ukan.

8) Alat untuk mempelgjari hubungan timbal-balik antara fenomena (geaa-

gejala) geografi di permukaan bumi.

4. Pengertian Banjir

Banjir berasal dari limpasan yang mengalir melalui sungai atau menjadi genangan.
Sedangkan limpasan adalah airan air mengair pada permukaan tanah yang
ditimbulkan oleh curah hujan setelah air mengalami infiltrasi dan evaporas,
selanjutnya mengalir menuju sungai. Sehingga limpasan mempresentasikan output
dari daerah aliran sunga yang ditetapkan dengan satuan waktu (Kodoatie J.
Robert: 2013: 27). Menurut BNPB (2017: 38) banjir merupakan peristiwa ketika
air menggenangi suatu wilayah yang biasanya tidak digenangi air dalam jangka
waktu tertentu. Banjir adalah ancaman alam yang paling sering terjadi dan paling
banyak merugikan, baik dari segi kemanusiaan maupun ekonomi. (Rahayu dkk,
2009: 31). Suripin (2004: 335) menerangkan, banjir adalah suatu kondisi di mana
tidak tertampungnya air dalam saluran pembuang (palung sungai) atau
terhambatnya air di dalam saluran pembuang, sehingga meluap mengena daerah

(dataran banjir) sekitarnya.

Banjir biasanya terjadi karena curah hujan turun terus menerus dan
mengakibatkan meluapnya air sungai, danau, laut atau drainase karena jumlah air

yang melebihi daya tampung media penopang air dari curah hujan.
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5. Akibat Banjir

Banjir dapat berupa genangan pada lahan yang biasanya kering seperti pada lahan
pertanian, permukiman, pusat kota. Banjir dapat juga terjadi karena debit/volume
air yang mengalir pada suatu sungai atau saluran drainase melebihi atau di atas
kapasitas pengalirannya. Luapan air biasanya tidak menjadi persoalan bila tidak
menimbulkan kerugian, korban meninggal atau luka-luka, tidak merendam
permukiman dalam waktu lama, tidak menimbulkan persoalan lain bagi
kehidupan sehari-hari. Bila genangan air terjadi cukup tinggi, dalam waktu lama,
dan sering maka hal tersebut akan mengganggu kegiatan manusia. Dalam sepuluh
tahun terakhir ini, luas area dan frekuensi banjir semakin bertambah dengan

kerugian yang makin besar (Rosyidie: 2013: 242).

Banjir akan terjadi gangguan-gangguan pada beberapa aspek berikut :

1) Aspek penduduk, antara lain berupa korban jiwa/meninggal, hanyut,
tenggelam, luka-luka, korban hilang, pengungsian, berjangkitnya penyakit
seperti penyakit kulit, demam berdarah, malaria, influenza, gangguan
pencernaan dan penduduk terisolasi.

2) Aspek pemerintahan, antara lain berupa kerusakan atau hilangnya dokumen,
arsip, peraatan, perlengkapan kantor dan terganggunya jalannya
pemerintahan.

3) Aspek ekonomi, antara lain berupa hilangnya mata pencaharian, tidak
berfungsinya pasar tradisional, kerusakan atau hilangnya harta benda, ternak
dan terganggunya perekonomian masyarakat.

4) Aspek saranalprasarana, antara lain berupa kerusakan rumah penduduk,
jembatan, jalan, bangunan gedung perkantoran, fasilitas sosial dan fasilitas
umum, instalasi listrik, air minum dan jaringan komunikasi.

5) Aspek lingkungan, antara lain berupa kerusakan ekosistem, objek wisata,
persawahan/lahan  pertanian, sumber ar bersh dan kerusakan
tanggul/jaringan irigasi (Rahayu, 2009: 19).
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6. Faktor Terjadinya Banjir

Faktor yang mempengaruhi banjir dikelompokkan menjadi tiga faktor, yaitu
elemen meteorologi, karakteristik fissk DAS, dan manusia. Elemen meteorol ogi
yang berpengaruh pada timbulnya banjir adalah intensitas, distribusi, frekuensi,
dan lamanya hujan berlangsung. Karakteristik DAS yang berpengaruh terhadap
terjadinya banjir adalah luas DAS, kemiringan lahan, ketinggian, dan kadar air
tanah. Manusia beperan pada percepatan perubahan penggunaan lahan seperti
hutan lebat belukar. Pengaruh perubahan lahan terhadap perubahan karakteristik
dliran sungai berkaitan dengan berubahnya area konservasi yang dapat
menurunkan kamampuan tanah dalam menahan air. Ha tersebut dapat
memperbesar peluang terjadinya airan permukaan dan eros. Dalam skala

perkotaan, faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya banjir adalah:

Penyebab terjadinya banjir di suatu wilayah antara lain:

a.  Hujan, di mana dalam jangka waktu yang panjang atau besarnya hujan selama
berhari-hari.

b. Eros tanah, di mana menyisakan batuan yang menyebabkan air hujan
mengalir deras di atas permukaan tanah tanpaterjadi resapan.

c. Buruknya penanganan sampah yaitu menyumbatnya saluran-saluran air
sehingga tubuh air meluap dan membanjiri daerah sekitarnya.

d. Pembangunan tempat pemukiman di mana tanah kosong diubah menjadi jalan
atau tempat parkir yang menyebabkan hilangnya daya serap air hujan.
Pembangunan tempat pemukiman bisa menyebabkan meningkatnya resiko
banjir sampai 6 kali lipat dibanding tanah terbuka yang biasanya mempunyai
daya serap tinggi.

e. Bendungan dan saluran air yang rusak di mana menyebabkan banjir terutama
pada saat hujan deras yang panjang.

f. Keadaan tanah dan tanaman di mana tanah yang ditumbuhi banyak tanaman
mempunyai dayaserap air yang besar.

g. Di daerah bebatuan di mana daya serap air sangat kurang sehingga bisa
menyebabkan banjir kiriman atau banjir bandang (IDEP, 2007: 38).
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Banyak faktor menjadi penyebab terjadinya banjir. Namun secara umum

penyebab terjadinya banjir dapat diklasifikasikan dalam 2 kategori, yaitu banjir

yang disebabkan oleh sebabkan secara alami dan banjir yang diakibatkan oleh

tindakan manusia.

a

1

Penyebab Banjir Secara Alami

Curah hujan, Indonesia mempunyai iklim tropis sehingga sepanjang tahun
mempunyai dua musim yaitu musm hujan umumnya terjadi antara bulan
oktober sampal bulan maret, dan musim kemarau terjadi antara bulan april
sampai bulan September. Pada musim penghujan, curah hujan yang tinggi
akan mengakibatkan banjir di sungai dan bilamana melebihi tebing sungai
maka akan timbul banjir atau genangan.

Pengaruh fisiografi, fisografi atau geografi fisik sungai seperti bentuk, fungsi
dan kemiringan daerah pengaliran sungai (DPS), kemiringan sungai,
geometrik hidrolik (bentuk penampang seperti lebar, kedalaman, potongan
memanjang, material dasar sungai), lokas sunga dil. Merupakan hal- ha
yang mempengaruhi terjadinya banjir.

Eros dan sedimentasi, eros di DPS berpengaruh terhadap pengurangan
kapasitas penampang sungai. Erosi menjadi problem klasik sungai- sungai di
Indonesia. Besarnya sedimentasi akan mengurangi kapasitas sauran,
sehingga timbul genangan dan banjir di sungai. Sedimentasi juga menjadi
masalah besar pada sungai- sungai besar di Indonesia.

Kapasitas sungai, pengurangan kapasitas aliran banjir pada sungai dapat
disebabkan oleh pengendapan berasal dari erosi DPS dan erosi tanggul sungai
yang berlebihan dan sedimentas di sunga itu karena tidak adanya vegetas
penutup dan adanya penggunaan |ahan yang tidak tepat.

Kapasitas drainase yang tidak memadai, hampir semua kota-kota di Indonesia
mempunyai drainase daerah genangan yang tidak memadai, sehingga kota-
kota tersebut sering menjadi langganan banjir di musim hujan.

Pengaruh air pasang, air pasang laut memperlambat airan sungai ke laut.
Pada waktu banjir bersamaan dengan air pasang yang tinggi maka tinggi
genangan atau banjir menjadi besar karena terjadi aliran balik (Kodoatie dkk,
2002:78-79).

Penyebab Banjir Akibat Tindakan Manusia

Perubahan kondisi DAS, perubahan daerah aliran sungai (DAS) seperti
pengundulan hutan, usaha pertanian yang kurang tepat , perluasan kota, dan
perubahan tataguna lainnya dapat memperburuk masalah banjir karena
meningkatnya aliran banjir. Dari persamaan-persamaan yang ada, perubahan
tata guna lahan memberikan konstribusi yang besar terhadap naiknya
kuantitas dan kualitas banjir.
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2. Kawasan kumuh, perumahan kumuh yang terdapat di sepanjang sungai, dapat
merupakan penghambat aliran. Masalah kawasan kumuh dikenal sebagai
faktor penting terhadap masalah banjir daerah perkotaan.

3. Sampah, disiplin masyarakat untuk membuang sampah pada tempat yang
ditentukan, pada umumnya mereka langsung membuang sampah ke sungai.
Di kota-kota besar hal ini sangat mudah dijumpai. Pembuangan sampah di
alur sungai dapat meninggikan muka air banjir karena menghalangi aliran.

4. Dranas lahan, drainasi perkotaan dan pengembangan pertanian pada daerah
bantuan banjir akan mengurangi kemampuan bantaran dalam menampung
debit air yang tinggi

5.  Bendung dan bangunan air, bendung dan bangunan air seperti pilar jembatan
dapat meningkatkan elevasi muka air banjir karena efek aliran balik.

6. Kerusakan bangunan pengendali banjir, pemeliharaan yang kurang memadai
dari bangunan pengendali banjir sehingga menimbulkan kerusakan dan
akhirnyatidak berfungsi dapat meningkatkan kuantitas banjir.

7. Perencanaan sistem pengendalian banjir tidak tepat, beberapa sistem
pengendalian banjir memang dapat mengurangi kerusakan akibat banjir kecil
sampal sedang, tetapi mungkin dapat mungkin dapat menambah kerusakkan
selama banjir-banjir yang besar. Sebagai contoh bangunan tanggul sungai
yang tinggi. Limpasan pada tanggul pada waktu terjadi banjir yang melebihi
banjir rencana dapat menyebabkan keruntuhan tanggul, menyebabkan
kecepatan aliran yang sangat besar yang melalui bobolnya tanggul sehingga
menimbulkan banjir yang besar (Kodoatie dkk, 2002: 79).

7. Macam-macam Banjir

Menurut Suripin (2004: 339) banjir dapat dibedakan menjadi 3 macam, yaitu :

a. Banjir kirirman

Aliran banjir yang datangnya dari daerah hulu di luar kawasan yang tergenang.Hal
ini terjadi jika hujan yang terjadi di daerah hulu menimbulkan aliran banjir yang
melebihi kapasitas sungainya atau banjir kana yang ada, sehingga terjadi
limpasan.

b. Banjir lokal

Banjir lokal atau genangan pada umumnya terjadi karena intensitas hujan yang
tinggi dalam periode waktu tertentu. Akibatnya daerah yang letaknya relative
rendah dapat tergenang. Selain itu sistem drainase yang buruk, seperti
tersumbatnya saluran oleh sampah, juga menjadi salah satu penyebab terjadinya
genangan. Banjir lokal ini bersifat setempat, sesuai dengan atau seluas wilayah
sebaran hujan lokal. Pada banjir lokal, ketinggian genangan air antara 0,2 - 0,7
meter dan lama genangan 1-8 jam terdapat pada daerah yang rendah.

c. Banjirrob
Banjir yang terjadi baik akibat aliran langsung air pasang dan atau air balik dari
saluran drainase akibat terhambat oleh air pasang. Rob adalah banjir yang
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diakibatkan oleh air laut yang pasang yang menggenangi daratan, merupakan

permasalahan yang terjadi di daerah yang lebih rendah dari mukaair laut.

Berdasarkan beberapa jenis banjir di atas, banjir di Kecamatan Pringsewu

termasuk kedalam jenis banjir kiriman dan banjir lokal. Banjir kiriman yang

terjadi di Kecamatan Pringsewu akibat dari banyaknya jumlah debit air sungai
yang berasal dari Kabupaten Tanggamus, sedangkan banjir lokal terjadi akibat
intensitas hujan yang tinggi dan saluran drainase yang buruk.

8. Kerawanan

a. Pengertian Kerawanan Banjir

Daerah rawan banjir adalah daerah yang mudah atau mempunyai kecenderungan

untuk terlanda banjir.

Daerah tersebut dapat diidentikass dengan menggunakan pendekatan

geomorfologi khususnya aspek morfogenesa, karena kenampakan seperti teras

sungai, tanggul alam, dataran banjir, rawa belakang, kipas aluvial, dan delta yang
merupakan bentukan banjir yang berulang-ulang yang merupakan bentuk lahan

detil yang mempunyai topografi datar (Dibyosaputro, 1984: 16).

Analisis bahaya banjir ditujukan untuk mengidentifikasi daerah yang akan terkena

genangan banjir. Menurut departemen kelautan dan perikanan daerah bahaya

banjir/peta bahaya banjir tersebut dapat diidentifkasi melalui 2 (dua) metode:

a) Mensimulasikan intensitas serta tinggi curah hujan, tataguna lahan, luasan
daerah tangkapan air, debit aliran permukaan, kondis aliran sungai dan
saluran drainase lainnya serta kondisi pasang surut kemudian dioverlaykan
dengan petatopografi di daerah hilir.

b) Memetakan hubungan antara intensitas serta tinggi curah hujan dengan lokas

yang tergenang berdasarkan segjarah terjadinya banjir.

Untuk mendukung upaya tersebut diperlukan serangkaian data tentang kondis
topografi, infiltras tanah, tata guna lahan daerah tangkapan air, kondisi pasang

surut, kondis airan sungai, dan prakiraan intensitas curah hujan. Secara rinci
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informasi yang perlu dimunculkan dalam peta bahaya banjir tersebut melipuiti
antaralain:

a) Intensitas curah hujan pemicu terjadinya banjir;

b) Kedaaman banjir (contoh: 0 — 0.5 meter, 0.5-1.0 meter, >1.0 meter);

c) Lokas sertaluasan yang akan tergenang berdasarkan curah hujan tertentu;

d) Lamawaktu yang akan tergenang berdasarkan curah hujan tertentu;

€) Sumber banjir serta periode ulangnya.

b. AnalisisTingkat Kerawanan Banjir

Analisis tingkat kerawanan ditujukan untuk mengidentifikasi dampak terjadinya
banjir berupa jatuhnya korban jiwa maupun kerugian ekonomi baik dalam jangka
pendek yang terdiri dari hancurnya permukiman infrastruktur, sarana dan
prasarana serta bangunan lainnya, maupun kerugian ekonomi jangka panjang yang
berupa terganggunya roda perekonomian akibat trauma maupun kerusakan
sumber daya alam lainnya. Analisis tingkat kerawanan tersebut didasarkan pada
beberapa aspek, antara lain klasifikasi kemiringan lereng, klasifikasi curah hujan,
klasifikasi jenis tanah, dan, klasifikasi penggunaan lahan pada suatu wilayah yang

didasarkan pada pengharkatan dan pembobotan.

Tabel 2. KriteriaKelas Kerawanan Banjir

Karakteristik Banjir
No Kelas K erawanan . Lama Ketinggian
Frekuensi
Genangan Genagangan

1. | Tidak Rawan Tidak Pernan :

banjir
2. | Kerawanan rendah 1- 2 Tahun <1 hari <05
3. | Kerawanan Sedang 1- 2 Tahun 1- 2 hari 0,5-1,0
4, | Kerawanan Tinggi Setiap Tahun 2- 15 hari 0,5-2,0
5. | Kerawanan Sangat Tinggi Tergenang 8- 12 bulan 0,5-0,3

Permanen

Sumber: Dibyosaputro (1984) dalam Jurnal PSBA UGM (2005)
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9. Parameter yang Mempengaruhi Banjir

a. CurahHujan

Curah hujan yaitu jumlah air hujan yang turun pada suatu daerah dalam waktu
tertentu. Curah hujan yang diperlukan untuk perancangan pengendalian banjir
adalah curah hujan rata-rata di seluruh daerah yang bersangkutan, bukan curah
hujan pada suatu titik yang tertentu biasa disebut curah hujan wilayah atau daerah.
Semakin tinggi curah hujannya maka semakin berpotensi terjadi banjir, begitu
pula sebaliknya. Semakin rendah curah hujannya, maka semakin aman akan

bencana banjir.

Curah hujan dibatasi sebagai tinggi air hujan yang diterima di permukaan sebelum
mengalami aliran permukaan, evaporas dan peresapan atau perembesan ke dalam
tanah. Jumlah hari hujan umumnya dibatasi dengan jumlah hari dengan curah
hujan 0,5 mm atau lebih. Jumlah hari hujan dapat dinyatakan per minggu, dekade,
bulan, tahun atau satu periode tanam (tahap pertumbuhan tanaman). Intensitas
hujan adalah jumlah curah hujan dibagi dengan selang waktu terjadinya hujan

(Handoko 1993: 73). Berikut Klasifikasi Curah Hujan pada Tabel 3.

Tabel 3 Klasifikasi Curah Hujan

No Deskripsi Rata-r?;?rgl/ﬁgrag Hujan Skor
1 Sangat L ebat >100 5
2 Lebat 51-100 4
3 Sedang 21-50 3
4 Ringan 5-20 2
5 Sangat Ringan <5 1

Sumber:  Theml, S. 2008: Katalog Methodologi Penyusunan Peta Geo Hazard
dengan GIS (dalam jurnal Darmawan, 2017)
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b. Kemiringan Lereng
Kemiringan lereng adalah sudut yang dibentuk oleh perbedaan tinggi permukaan
lahan (relief), yaitu antara bidang datar tanah dengan bidang horizontal dan pada

umumnya dihitung dalam persen (%). Berikut klasifikasi kemiringan lereng.

Tabel 4 Klasifikas Kemiringan Lereng

No Kemiringan (%) Deskripsi Skor
1 0-8 Datar 5
2 >8-15 Landai 4
3 >15-25 Agak Curam 3
4 >25-45 Curam 2
5 >45 Sangat Curam 1

Sumber:  Pedoman Penyusunan Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservas Tanah,
1986 dalam Matondang, J.P, 2013 dengan modifikasi penulis (dalam
jurnal Darmawan, 2017).

c. Penggunaan Lahan

Penggunaan lahan akan mempengaruhi kerawanan banjir suatu daerah,

penggunaan lahan akan berperan pada besarnya air limpasan hasil dari hujan yang

telah melebihi lgju infiltrasi. Lahan yang banyak ditanami oleh vegetasi maka air

hujan akan banyak diinfiltrass dan lebih banyak waktu yang ditempuh oleh

limpasan untuk sampai ke sungai sehingga kemungkinan banjir lebih kecil

daripada daerah yang tidak ditanami oleh vegetasi. Berikut klasifikasi penggunaan

lahan pada Tabel 5.

Tabel 5 Klasifikasi Penggunaan Lahan

No Tipe Penggunaan L ahan Skor
1 | Perairan (Sungai, Rawa, Tambak) 5
2 | Pemukiman 4
3 | Ladang, Kebun & Sawah 3
4 | Semak Belukar, Tegalan 2
5 | Hutan 1

Sumber:  Theml, S. 2008: Katalog Methodologi Penyusunan Peta Geo Hazard
dengan GIS (dalam jurnal Darmawan, 2017)
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d. JenisTanah

Jenis tanah pada suatu daerah sangat berpengaruh dalam proses penyerapan air
atau yang biasa kita sebut sebagai proses infiltrasi. Infiltras adalah proses aliran
air di dalam tanah secara vertikal akibat adanya potensial gravitasi. Secara fisik
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi infiltras diantaranya jenis tanah,
kepadatan tanah, kelembaban tanah dan tanaman di atasnya, lgju infiltrasi pada
tanah semakin lama semakin kecil karena kelembaban tanah juga mengalami
peningkatan (Sri Harto, 1993: 76). Semakin besar daya serap atau infiltrasinya
terhadap air maka tingkat kerawanan banjirnya akan semakin kecil. Begitu pula
sebaliknya, semakin kecil daya serap atau infiltrasinya terhadap air maka semakin

besar potensi kerawanan banjirnya. Berikut klasifikasi Jenis Tanah pada Tabel 6.

Tabel 6 Klasifikas Jenis Tanah

No Jenis Tanah Infiltras Skor
1 Aluvia, Planosol, Hidromorf Kelabu, Laterik Air Tidak Peka 5
Tanah
2 Latosol Agak Peka 4
3 Tanah Hutan Cokelat, Tanah Mediteran, Podsolic K epekaan Sedang 3
4 Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol Peka 2
5 Regosoal, Litosol, Organosol, Renzia Sangan Peka 1

Sumber:  Asdak, (1995) dengan perubahan oleh penyajian oleh penulis (dalam
jurnal Darmawan , 2017)

10. KeéasInterval dalam Pemetaan Statistik

Pada pemetaan stastika data- data yang digunakan umumnya adalah data- data
stastika yang merupakan suatu deretan angka- angka yang menunjukan tentang
suatu karakteristik tertentu. Begitu banyaknya deretan angka- angka yang sering
dilihat dari data- data tersebut sehingga perlu disusun dan dikelompokan. Baik

buruknya penyusunan dan pengelompokan deretan angka tersebut sangat
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mempengaruhi maksud dan tujuan peta yang akan dilukiskan, yang perlu

ditentukan untuk dasar pemetaan stastika ini adal ah:

a) Jumlah Kelas Interval

Dalam menentukan jumlah kelas interval ini, banyak hal yang perlu kita
perhatikan yakni:

1) Luaspenyebaran dari hasil penelitian yang hendak dikelompokan

2) Jumlahindividu atau keadaan yang hendak kita kelompokan

3) Jenis- jenis atau keterangan yang hendak kita kelompokkan

Salah satu cara untuk menentukan jumlah kelas ini adalah dengan rumus strurges,

yaitu:

K=1+33logN

Dimana:
K= jumlah kelas

N=jumlah frekuensi (Miswar, 2012: 105).

b) Ukuran Kelas Interval

Untuk menentukan ukuran kelas interval ini, pertama harus diketahui dulu luas
penyebaran (range) dari harga- harga penelitian (individu/ keadaan) di antara
batas- batas manakah seluruh individu atau keadaan tersebut berserakan atau
bersebaran. Luas penyebaran dapat ditentukan dari selisih antara nilai tertinggi
dan nilai terendah, Jelasnya: luas penyebaran (range) = nilai tertinggi- nilai

terendah . perkiraaan dalam menentukan ukuran kelas interval yaitu:
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range
Jumlah kelas (K)

Kelasinterval = (Miswar, 2012: 106).

Y ang perlu diperhatikan bahwa maksud rumus kelas interval disini bukan berarti
bahwa kelas interval harus sama dengan range/K, tetapi mempunyai arti bahwa
kelas interval kira-kira disekitar range/K besarnya. Biasanya bilangan- bilangan

yang merupakan kelipatan dari lima adalah baik sekali sebagai kelasinterval.

c) Bataskeasinterva

Yang terpenting dalam langka ini yaitu menentukan batas- batas data yang
terendah, batas- batas kelas lainnya hanya merupakan kelanjutan sgja dari kelas
terendah ini. Batas bawah dari kelas yang terendah ini kita tentukan sehingga hasil
penelitian yang terendah dapat tercantum didalamnya. Untuk suatu pemetaan yang
umumnya selalu menghendaki bahwa data- data tersebut dapat disgjikan dalam
bentuk- bentuk yang sederhana maka dapat kita artikan, bahwa setiap pemisahan

dalam bagian- bagian ini data stastik ke dalam kelas interval.

B. Hasl Pendlitian yang Relevan

Berikut disgikan beberapa penelitian yang relevan guna sebagai perbandingan

untuk tindak lanjut dalam membantu analisis bagi pendliti.

Tabel 7 Penelitian yang Relevan

No Nama Judul Hasil

1. |Nurdin Pemetaan Kawasan | Hasil yang didapat dari analisa secara
Universitas Rentan Banjir dalam | keruangan dan atribut berupa peta kawasan
Riau Kota Pekan Baru | rentan banjir dalam kota pecan baru, terdiri dari

2015 (Jurnal Menggunakan Perang | tingkat kerentanan sangat rentan banjir seluas
Annual Civil kat Sistem Informasi | 123,336 km? (19,32), rawan dengan luas
Engineering  [Geografi. 429,665 km?, kurang rawan 85,074 km?, dan
Seminar) tidak rawan hanya dengan luas 0,182 km? tidak
terlihat dalam peta karena persentasenya yang
sangat kecil.
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2. |Syanet Pemetaan Wilayah | Hasil dari penelitian ini memperlihatkan daerah
Renwarin Rawan Banjir di penelitian rawan banjir di kota manado
Universitas KotaManado Meng | memiliki tingkat tidak rentan banjir (seluas
Sam Ratulangi | gunakan Sistem 603,34 ha), tingkat kerentanaan sedang (seluas
2014  (Jurna | Informas Geografi | 5467,01 ha), tidak rentan (seluas 6492,39 ha)
Manajemen dan tingkat sangat rentan (seluas 2180,11 ha)
Sumber Daya yang tersebar pada 10 kecamatan vyaitu
Tanah) Bunaken, Maladlayang, Mapanget, Sario,

Singkil, Paal Dua, Tikala, Tuminting, Wanea
dan Wenang.

3.  |Kurnia Analisis Tingkat Ker | Hasil yang diperoleh berupa peta rawan banjir
Darmawan awanan Banjir di | dimana lokasi yang sangat rawan tersebar di
Universitas Kabupaten Sampang | hampir seluruh bagian selatan dengan rincian
Diponegoro Menggunakan 359,266 km? (29,3 %) berkategori sangat rawan,
2017  (Jurnal Metode Overlay deng | 803,250 km® (65,52 %) cukup rawan, dan
Geodesi Undip) [an Scoring Berbasis | 63,497 km? (5,18%) tidak rawan. Sementaraitu,

Sistem Informasi kemiringan lereng menjadi faktor utama

Geogrdfi penyebab terjadinya banjir. Selain memiliki
bobot yang besar, sebaran kemiringan 0-8% di
hampir seluruh  wilayah bagian selatan
mempunyai kategori sangat rawan akan bencana
banjir. Hal ini di sebabkan oleh wilayah yang
cenderung datar dan rendah sehingga berpotensi
menjadi tampungan air ketika hujan yang
mengakibatkan terjadi banjir.

C. Alur Pendlitian

Daam penelitian ini langkah pertama yang harus dilakasanakan adalah tahap
persigpan dan pengumpulan data. Dalam pengumpulan data ini  berupa
pengumpulan data lokasi rawan daerah banjir yang didapatkan melalui survey
lapangan dan data peta Kecamatan Pringsewu yakni kemiringan lereng,
penggunaan lahan, curah hujan dan jenis tanah yang berskala 1:50.000. Setelah
data tersebut didapatkan kemudian tahap kedua adalah proses digitasi dan overlay
peta-peta tersebut. Hasil digitas peta kemudian dilakukan penentuan skoring
berdasarkan parameter-parameter yang ada untuk menentukan tingkat kerawanan
bencana banjir yang ada di Pringsewu. Setelah penentuan skoring, perlu adanya
tersebut  akan

analisis dan pengelompokan data Dari pengelompokan

mengahasilkan berupa peta tingkat tingkat daerah rawan banjir. Hasil akhir ini
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nantinya akan menghasilkan analisis deskriptif daerah rawan banjir yang ada di

Kecamatan Pringsewu. Alur penelitian dapat dilihat pada bagan berikut.

Faktor yang mempengaruhi tingkat rawan banjir:
1. Curah Hujan 3. Pengunaan Lahan
2. Kemiringan Lereng 4. Jenis Tanah

-

Pemetaan Daerah Rawan
Banjir di Kecamatan
Pringsewu.

Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pikir Pemetaan Daerah Rawan Banjir di
Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu Tahun 2018.



1. METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode yang dilakukan untuk mendukung penelitian ini adalah analisis data
sekunder, survei lapangan dan melakukan pembobotan data dengan tahapan
sebagal berikut:

1. Pengumpulan data sekunder berupa peta-peta: curah hujan, penggunaan
lahan, kemiringan lereng, jenis tanah dan peta administrasi Kecamatan
Pringsewu.

2. Andisis data untuk melakukan kajian ataupun sintesis berbagai aspek
yang mendasari penyusunan identifikasi daerah daerah rawan banjir.

3. Pembobotan data dan pengklasifikasian tingkat kerawanan banjir.

B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penditian

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan sumber
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian (Idrus, 2009: 91).
Subjek dalam penelitian ini adalah daerah rawan banjir di Kecamatan Pringsewu

Kabupaten Pringsewu.



24

2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran yang akan dikaji dalam suatu penelitian.
Objek penelitian merupakan bagian dari populasi. Sugiyono (2010: 117)
mendefinisikan populasi sebaga wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan untuk dipelgari
dan kemudian ditarik kesimpulan. Objek dalam penelitian ini adalah lokasi dan
tingkat rawan banjir, luasan banjir dan faktor yang paling dominan terjadinya

banjir di Kecamataan Pringsewu Kabupaten Pringsawu.

C. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Alat

a. Seperangkat komputer dengan software didaamnya yang terdiri dari
ArcMaps, R2V, dan Arc Info untuk mengolah data spasial.

b. GPS, digunakan untuk mencari titik koordinat lokasi banjir.

c. Kameradigital untuk mendokumentasikan hasil penelitian.

2. Bahan

a. Peta Administrasi Kecamatan Pringsewu Tahun 2018 dengan skala 1:50.000.

b. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Pringsewu Tahun 2018 dengan skala
1:50.000.

c. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Pringsewu Tahun 2018 dengan skala
1:50.000.

d. PetaCurah Hujan Kecamatan Pringsewu Tahun 2018 dengan skala 1:50.000.

e. PetaJenis Tanah Kecamatan Pringsewu Tahun 2018 dengan skala 1:50.000.
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D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Pendlitian

Menurut Sarwono Jonathan (2006: 53) variabel yaitu simbol atau konsep yang
diasumsikan sebagai seperangkat nilai-nilai. Variabel dapat diartikan juga sebagai
objek penelitian, atau apa yang menjadi titik penelitian. Variabel pada penelitian
ini adalah tingkat rawan banjir, lokas banjir, dan luasan banjir di Kecamataan

Pringsewu K abupaten Pringsewu.

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional veriabel dalam penelitian ini merupakan mendefinisikan
masing-masing variabel yang akan diukur, yakni tentang titik lokasi banjir, luasan
parameter banjir, tingkat rawan banjir, dan faktor terjadinya banjir di Kecamataan

Pringsewu Kabupaten Pringsewu sebagai berikut:

a. Lokas Banjir

Dalam penelitian ini, lokasi yang dimaksud adalah lokasi absolut banjir di
Kecamataan Pringsewu Kabupaten Pringsewu. Lokas banjir di Kecamataan
Pringsewu Kabupaten Pringsewu ini didapat melalui hasil pengukuran di lapangan

dengan menggunakan GPS.

b. Luasan Parameter Banjir
Daam pendlitian ini luasan parameter banjir diukur dari hasil digitas peta
penggunaan lahan, curah hujan, jenis tanah, dan kemiringan lereng Kecamataan

Pringsewu Kabupaten Pringsewu dengan menggunakan teknik calculate geometry



26

yang ada pada sofware ArcMap dengan satuan hektar (ha). Adapun langkah

teknik calculate geometry sebagai berikut.

1. Bukatabd atribut.

2. KIlik kanan pada judul field “luas”, pilih “Calculate Geometry”. Kemudian
pada jendela “Calculate Geometry”, pilih “Area” pada “Property”, pilih

satuannya pada “Units” (pada contoh ini dipilih dalam ha), setelah itu klik

“OK”.
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éambar 2. Tampilan Menu Cal cﬁlate Geometry

3. Maka field “luas” akan terisi dengan sendirinya.
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Gambar 3. Tampilan Hasil Luas Dengan Menu Calculate Geometry
(Sumber: https://5758yo.wordpress.com/2013/01/28/bel gjar-arcgis-10-
menghitung-luas/).
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c. Tingkat Rawan Banjir

Tingkat rawan banjir di Kecamataan Pringsewu Kabupaten Pringsewu tersebut
didasarkan pada beberapa aspek, antara lain (1) klasifikasi curah hujan, (2)
klasifikasi kemiringan lereng, (3) klasifikasi penggunaan lahan dan (4) klasifikasi
jenis tanah. Dari klasifikasi tersebut kemudian dilakukan overlay peta yang
dilakukakan dengan pengharkatan atau pembobotan pada masing-masing
parameter. Adapun prosedur pemberian harkat atau bobot klasifikas parameter

yakni sebagai berikut:

1) Kilasifikas Curah Hujan

Tabel 8 Klasifikasi Curah Hujan

No Deskripsi Curah Hujan (mm/hari) Skor
1 | Sangat Lebat >100 5
2 | Lebat 51-100 4
3 | Sedang 21-50 3
4 | Ringan 5-20 2
5 | Sangat Ringan <5 1

Sumber: Theml, S. 2008: Katalog Methodologi Penyusunan Peta Geo Hazard
dengan GIS (Dalam jurnal Darmawan, 2017)

2) Klasifikasi Kemiringan Lereng

Tabel 9 Klasifikasi Kemiringan Lereng

No Kemiringan (%) Deskripsi Skor

1 0-8 Datar 5

2 >8-15 Landai 4

3 >15-25 Agak Curam 3

4 >25-45 Curam 2

5 >45 Sangat Curam 1
Sumber:  Pedoman Penyusunan Pola Rehabilitasi Lahan dan Konservasi Tanah,

1986 dalam Matondang, J.P, 2013 dengan modifikasi penulis (Dalam

jurnal Darmawan, 2017)
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3) Klasifikasi Penggunaan Lahan

Tabel 10 Klasifikasi Penggunaan Lahan

Tipe Penggunaan Lahan
Perairan (Sungai, Rawa, Tambak)
Pemukiman
Ladang, Kebun & Sawah
Semak Belukar, Tegalan
Hutan

Sumber:  Theml, S. 2008: Katalog Methodologi Penyusunan Peta Geo Hazard
dengan GIS (Dalam jurnal Darmawan, 2017)
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4) Kilasifikasi Jenis Tanah

Tabel 11 Klasifikas Jenis Tanah

No JenisTanah Infiltras Skor

1 Aluvia, Planosol, Hidromorf Kelabu, Laterik Air Tidak Peka 5
Tanah

2 | Latosol Agak Peka 4

3 | Tanah Hutan Cokelat, Tanah Mediteran, Podsolic K epekaan Sedang 3

4 | Andosol, Laterik, Grumosol, Podsol Peka 2

5 | Regosal, Litosol, Organosol, Renzia Sangan Peka 1

Sumber:  Asdak, (1995) dengan perubahan oleh penyajian oleh penulis (Dalam
jurna Darmawan, 2017)
Untuk menentukan jumlah kelas tingkat rawan banjir dicari dengan menggunakan
rumus Sturgges yaitu:
K=1+33logN
Keterangan : N = jumlah data obesrvasi.

K =jumlah kelas (Miswar, 2012: 105).

K=1+33logN
=1+33log4
=1+ 3,3(0,60)

=1+ 1,98 = 2,98 = 3 (Pembul atan)



29

Dengan demikian didapat jumlah kelas tingkat rawan banjir dikategorikan
menjadi tiga kriteria, yaitu sangat rawan, cukup rawan, dan tidak rawan.
Kemudian untuk menentukan panjang interval kelas, perlu diketahui terlebih
dahulu range-nya, yaitu selisih diantara skor tertinggi dan skor terendah. Besar

kelas interval dapat dicari dengan rumus:

range

Kelasintrva = Jumlah kelas (K) (Miswar, 2012: 106).
Keterangan : range = nilai tertinggi-nila terendah
K= MT4 = % = 5,33 = 5 (Pembulatan)

Dengan demikian interval tingkat rawan banjir adal ah:
a. Banjir dikatakan sangat rawan apabila mempunyal skor > 14.
b. Banjir dikatakan rawan apabila mempunyai skor 9-13.

c. Banjir dikatakan tidak rawan apabila mempunyai skor 4-8.

d. Faktor-Faktor Terjadinya Banjir

Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya tanah banjir didasarkan atas
parameter curah hujan, kelas lereng, jenis tanah dan penggunaan lahan. Penentuan
faktor terjadinya banjir yang ada di Kecamataan Pringsewu Kabupaten Pringsewu

ini didapat melalui analisis tumpang susun (Overlay).

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Teknik Observas
Observasi merupakan kegiatan yang melakukan pencatatan secara sistematik
kegadian- keadian, perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-ha lain yang

diperlukan dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan. (Jonathan, 2006:
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224). Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi
tentang data primer. Data primer ini didapat dengan cara melakukan pengamatan
langsung di lapangan. Pengamatan ini dilakukan dengan pengukuran dengan GPS
(global positioning system) untuk menentukan titik/lokasi absolut setiap daerah
rawan banjir Kecamataan Pringsewu Kabupaten Pringsewu. Kemudian dilakukan
pemotretan untuk mendapatkan data mengenai keadaan atau kondisi daerah rawan

bencana banjir di Kecamataan Pringsewu Kabupaten Pringsewu.

2. Teknik Dokumentasi

Menurit Jonathan (2006: 225) Dokumentasi merupakan sarana pembantu peneliti
daam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca surat-surat,
pengumuman, iktisar rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-
bahan tulisan lainnya. Dalam artian umum dokumentass merupakan sebuah
pencarian, penyelidikan, pengumpulan, pengawetan, penguasaan, pemakaian dan
penyediaan dokumen. Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data sekunder. Data sekunder berupa data peta admisnistratif, peta
kemiringan lereng, peta curah hujan, peta jenis tanah dan peta penggunaan lahan

Kecamataan Pringsewu Kabupaten Pringsewu serta data banjir.

F. Teknik AnalisisData

Teknik analisa data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasi (Singarimbun dkk, 1989: 263). Dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data overlay peta dan skoring. Overlay

yaitu kemampuan untuk menempatkan grafis satu peta diatas grafis peta yang lain



31

dan menampilkan hasiinya di layar komputer atau pada plot (Darmawan, 2017:

34).

Secara singkatnya, overlay menampalkan suatu peta digital pada peta digital yang
lain beserta atribut-atributnya dan menghasilkan peta gabungan keduanya yang
memiliki informasi atribut dari kedua peta tersebut. Overlay merupakan proses
penyatuan data dari lapisan layer yang berbeda. Teknik overlay disini
menggunakan pegharkatan (skoring) yang digunakan untuk memberi nilai pada
masing-masing karakteristik parameter dari sub variabel agar dapat dihitung
nilainya serta dapat ditentukan peringkatnya. Skoring adalah pemberian skor
terhadap tiap kelas di masing-masing parameter (Kurnia Darmawan, 2017: 34).
Pemberian skor didasarkan pada pengaruh kelas tersebut terhadap kejadian.
Semakin besar pengaruhnya terhadap kejadian, maka semakin tinggi nilai skornya

(Sudijono, 2007: 115).
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V. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penelitian mengenal

“Pemetaan Daerah Rawan Banjir di Kecamatan Pringsewu Kabupaten Pringsewu

Tahun 2018” dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1

Lokas rawan banjir terjadi di 10 lokasi yang tersebar di 7 pekon, pekon
tersebut yakni Pekon Sidoharjo pada titik lokasi 5°20°26” LS - 104°59°21”
BT. Kelurahan Pringsewu Timur padatitik lokasi 5°21°47” LS - 104°59°32”
BT. Kelurahan Pringsewu Selatan pada titik lokasi 5°21°42” LS -
104°58°25” BT , Kelurahan Pringsewu Utara pada titik lokasi 5°21°01” LS -
104°58°39” LS, 5°20°48” LS - 104°58°33” BT, 5°20°35” LS - 104°58°48”
BT. Kelurahan Pringsewu Barat pada titik 5°20°37”LS - 104°58°26”BT dan
5°20°59”LS - 104°58°27”BT. Pekon Podomoro pada titik 5°20°26” LS -
104°59°08” BT. Pekon Pajaresuk padatitik 5°21°13” LS - 104°57°06” BT.

Luasan parameter daerah rawan bencana banjir di Kecamataan Pringsewu
meliputi luasan curah hujan dibagi menjadi 2 yakni 5-20 mm/hari dengan
luas 2119,09 ha dan < 5 mm/hari dengan luas 3209,91 ha. Luasan parameter
kemiringan lereng meliputi lereng 0-8% (datar) dengan luasan 4.377,77 ha

dan 15-25 % (agak curam) dengan luasan 951,23 ha. Luasan parameter jenis
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tanah meliputi Laterit dengan luas 148,89 ha, Litosol dengan luas 2.174,33
ha dan Podsolik Merah Kuning dengan luas 3.005,80 ha. Luasan parameter
penggunaan lahan meliputi Hutan dengan luas 1.103,10 ha, Perkebunan
dengan luas 152,87 ha, Permukiman dengan luas 2.157,72 ha, Pertanian
dengan luas 1.779,87 ha, Perairan dengan luas 104,97 ha dan Tegaan
dengan luas 30,47 ha.

Tingkat kerawanan banjir di Kecamatan Pringsewu dibagi menjadi tiga
kriteria, yaitu yang mempunya kategori tidak rawan, rawan, dan sangat
rawan.

Faktor yang paling dominan yang menjadi penyebab kerawanan banjir di
Kecamataan Pringsewu adalah kemiringan lereng yang datar serta
pembuangan sampah pada sistem drainase yang sempit dan alih fungsi lahan
yang awalnya berupa lahan hutan, perkebunan dan pertanian berubah

menjadi lahan permukiman.

Saran

Saran yang dapat disampaikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan dapat memberi masukan kususnya
kepada Pemerintah Kecamatan Pringsewu sebagal salah satu dasar dalam
penentuan arah kebijakan dalam penganggulangan banjir.

Diharapkan adanya perbaikan-perbaikan saluran drainase oleh Pemerintah
Kecamatan Pringsewu terutama pada saluran drainase yang sempit dan tidak

berfungsi dengan baik agar tidak terjadi banjir.
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3. Bagi masyarakat Kecamatan Pringsewu kesadarannya terhadap bahaya
banjir dan untuk tidak membuang sampah keselokan atau ssaluran

pembungan air (drainase) agar berfungsi dengan baik.
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